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Abstract 

          The purpose of this study was to examine the effects of personality traits 

(extraversion and agreeableness) on job involvement. The survey was conducted 

using a questionnaire from previous research. The questionnaire was distributed 

to 77 teaching staff (non-ASN) Raden Fatah Islamic University in Palembang. 

Validity and reliability testing is used to test the contents of the questionnaire. 

Statistical tests using linear regression to test the relationship between variables. 

The results of the study show that personality extraversion and agreeableness has 

a positive and significant effects on job involvement. 
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Abstrak 

          Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh sifat kepribadian 

(extraversion dan agreeableness) terhadap keterlibatan kerja. Survey dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner dari penelitian sebelumnya. Kuesioner 

didistribusikan pada 77 staf pengajar (non-ASN) di UIN Raden Fatah Palembang. 

Pengujian validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji isi kuesioner. Uji 

statistik dengan menggunakan regresi linear untuk menguji hubungan diantara 

variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian extraversion dan 

agreeableness berpengaruh positif dan signifkan terhadap keterlibatan kerja.  

 

Kata kunci: Extraversion, Agreeableness, Keterlibatan Kerja 

 

A. Pendahuluan 

          Keterlibatan kerja (job involvement) merupakan salah satu bentuk dari 

komitmen kerja karyawan yang dalam beberapa dekade terakhir menjadi topik 

yang menarik perhatian dari para ahli dan praktisi. Hal ini dikarenakan 

keterlibatan kerja dinilai memiliki kemampuan di dalam memprediksi hasil kerja 

(work outcomes) individu dan organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

perputaran tenaga kerja dan ketidakhadiran karyawan (Blau & Boal, 1987), 

kinerja (Keller, 1997; Rotenberry & Moberg, 2007; Biswas, 2011), kepuasan kerja 

dan komitmen organisasional (Singh & Pestonjee, 1990; Elloy dkk., 1991; Brown, 

1996; Khan dkk., 2011; Ho dkk., 2012; Zopiatis dkk., 2014), Burnout (Elloy dkk., 
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1991; Chauhan, 2009), perilaku kewarganegaraan organisasional (Chugtai, 2008; 

Diefendorff, 2002; Zhang, 2014; Ueda, 2012), dan keterikatan kerja (Scrima dkk., 

2014). 

          Lebih lanjut, hasil meta analisis yang dilakukan oleh Brown (1996) 

mengungkapkan bahwa keterlibatan kerja dapat dipengaruhi oleh faktor 

perbedaan individual seperti karakteristik kepribadian. Penelitian ini lebih 

menekankan pada pengaruh sifat kepribadian terhadap keterlibatan kerja. Karena,  

penelitian ini menggunakan teori sifat kepribadian (traits personality) yang 

mendasari anteseden keterlibatan kerja, dengan menggunakan asumsi dasar bahwa 

orang yang memiliki kepribadian berbeda cenderung akan memberikan sikap atau 

respon yang berbeda terhadap pekerjaan. 

Secara spesifik penelitian ini difokuskan pada hubungan antara 

kepribadian extraversion dan agreeableness dengan keterlibatan kerja. Sebab, 

beberapa hasil penelitian yang ada selama ini masih ditemukan ketidakjelasan 

hubungan antara extraversion dan agreeableness dengan keterlibatan kerja 

sehingga belum menghasilkan kesimpulan yang konklusif. Sebagai contoh, dalam 

studi empiris yang dilakukan Bozionelos (2004) ditemukan bahwa agreeableness 

berpengaruh negatif terhadap keterlibatan kerja, sedangkan extraversion tidak 

berpengaruh terhadap keterlibatan kerja.  

Demikian pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Burke (2006) 

menemukan bahwa kepribadian extraversion berpengaruh positif terhadap 

keterlibatan kerja, sedangkan kepribadian agreeableness tidak berpengaruh pada 

keterlibatan kerja. Sebaliknya, hasil penelitian Eswaran dkk. (2011) menunjukkan 

bahwa extraversion dan agreeableness berpengaruh positif dan signifkan terhadap 

keterlibatan kerja. Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut merupakan salah 

satu isu penting untuk dilakukannya penelitian ini lebih lanjut. Oleh karena itu, 

tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepribadian 

extraversion dan agreeableness terhadap keterlibatan kerja. 

 

B. Tinjauan Literatur dan Hipotesis 

1. Etos Kerja (Work Ethic) 

Dalam literatur, etika kerja atau etos kerja memiliki peran penting dalam 

memprediksi sikap dan perilaku kerja karyawan (Yousef, 2001; Rokhman, 2010). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Miller dkk. (2001) menunjukkan bahwa etos 

kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap keterlibatan kerja. Artinya, 

orang yang memiliki etos kerja yang tinggi cenderung bersungguh-sungguh dalam 

melakukan pekerjaannya. Hal ini dikarenakan Ia merasa mempunyai tanggung 

jawab secara moral untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Etika kerja 

adalah keyakinan seseorang mengenai apa yang benar dan salah (Beekun, 1997 

dalam Rokhman, 2010). Dalam konteks Agama Islam, kerja merupakan bagian 
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dari ibadah, sehingga orang menganggap bahwa dengan bekerja keras dan 

bersungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaan akan dapat mendatangkan 

keuntungan atau kesuksesan dalam hidupnya (Ali, 1988). Dengan kata lain, 

bekerja dianggap dapat meningkatkan kebahagian hidup seseorang. Oleh karena 

itu, orang yang beretos kerja tinggi cenderung berorientasi pada prestasi dan 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. 

 

2. Keterlibatan Kerja (Job Involvement) 

Menurut Christian dkk. (2012) keterlibatan kerja merupakan salah satu 

konsep yang berkaitan erat dengan konsep motivasi yang mempresentasikan 

pengalokasian secara aktif sumberdaya personal terhadap tugas yang berkaitan 

dengan peran sebuah pekerjaan. Sehingga ada anggapan bahwa individu yang 

memiliki tingkat keterlibatan kerja yang tinggi adalah individu yang merasa lebih 

puas dengan pekerjaan, lebih termotivasi dan lebih produktif (Eskildsen & 

Dahlgaard, 2000).  

Kanungo (1982) mendefinisikan keterlibatan kerja sebagai kondisi mental 

yang melibatkan keyakinan (kognitif) individu untuk mengidentifikasikan diri 

secara psikologis dengan pekerjaan. Dengan kata lain, keterlibatan kerja mengacu 

pada kepercayaan atau persepsi individu mengenai seberapa besar pekerjaan itu 

mampu memenuhi atau dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan baik yang 

bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. dan sejauh mana seorang individu dengan 

kuat mengidentifikasikan dirinya dengan pekerjaan (Brown, 1996). Dapat pula 

dikatakan bahwa keterlibatan kerja mencerminkan sejauh mana sentralitas kinerja 

seseorang dapat memengaruhi harga dirinya (Lodahl & Kejner, 1965). Individu 

dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi cenderung lebih banyak 

mencurahkan waktu, tenaga dan pikirannya terhadap pekerjaan. Dari pengertian 

dan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan kerja menggambarkan 

sejauh mana seorang individu akan bersungguh-sungguh dalam menjalankan 

peran kerjanya. 

 

3. Sifat Kepribadian (Personality Traits)   

Dalam literatur kepribadian aspek-aspek yang paling menonjol dalam 

kepribadian individu dapat dilihat melalui pendekatan teori lima faktor 

kepribadian, yang sering disebut dengan Big Five (Goldberg, 1990), dan terdiri 

dari extraversion, agreeableness, neuroticism, conscientiousness, dan openness to 

experience. Penelitian menunjukkan bahwa lima faktor kepribadian mempunyai 

kontribusi besar terhadap pembentukan sikap dan perilaku kerja individu (Judge 

dkk., 2002; Judge & Ilies, 2002). Dalam studi ini, peneliti hanya fokus pada 

kepribadian extraversion dan agreeableness. Hal ini dikarenakan kepribadian 

extraversion dan agreeableness dinilai mempunyai korelasi yang sangat kuat 
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dengan keterlibatan kerja (lihat Eswaran dkk., 2011; Liao & Lee, 2009; Cheng, 

2011).  

 

4. Kepribadian Extraversion 

Kepribadian extraversion merupakan gambaran dari kepribadian seseorang 

yang suka bersosialisasi, suka berteman dan berbicara, menggairahkan, tegas dan 

aktif (Goldberg, 1990). Connolly dan Viswesvaran (2000) menambahkan bahwa 

kepribadian extraversion cerminan dari sikap positif. Sikap positif adalah 

kecenderungan untuk menyenangi atau menyukai sesuatu. Oleh karena itu, 

individu yang memiliki tingkat sifat kepribadian extraversion tinggi cenderung 

mudah bergaul dan senang berinteraksi dengan orang lain. Sehingga lebih 

mungkin untuk memiliki jaringan pertemanan yang lebih luas daripada individu 

dengan extraversion yang rendah. Lebih lanjut, menurut Yang dan Hwang (2014) 

individu dengan tingkat extraversion yang tinggi lebih berorientasi pada 

pencapaian dan mempunyai rasa aktualisasi diri yang kuat. Sehingga ada 

kecenderungan yang kuat bagi kepribadian extraversion untuk mencurahkan 

waktu pada pekerjaan dan lebih banyak terlibat dalam interaksi sosial. Sementara 

itu, individu dengan kepribadian extraversion yang rendah (introvert) 

digambarkan sebagai orang yang memiliki sifat suka menyendiri, pemalu, 

pendiam, tidak percaya diri, dan kurang menyukai aktivitas sosial.  

 

5. Kepribadian Agreeableness 

Dalam literatur terdahulu secara konsisten telah disebutkan bahwa orang 

yang memiliki sifat kepribadian agreeableness dicirikan sebagai individu yang 

ramah, pemaaf, suka membantu orang lain (altruism), cenderung menghindari 

konflik, senang bekerja sama dengan orang lain dan menghargai persahabatan 

(Goldberg, 1990; 1992). Selain itu, individu dengan agreeableness yang tinggi 

cenderung memiliki emosi positif (perasaan dan pikiran yang menyenangkan) 

dibandingkan dengan individu dengan agreeableness rendah (Graziano dkk., 

1997), serta memiliki kemampuan (pandai) membina hubungan yang baik dengan 

orang lain (Campbell dkk., 2002). Sebaliknya, individu dengan tingkat 

agreeableness yang rendah cenderung lebih skeptis, tidak peduli, antagonis, egois 

dan kurang kooperatif (Costa & McRae 1992 dalam Pervin dkk., 2010). Dalam 

konteks pekerjaan, penelitian menunjukkan bahwa orang yang memiliki 

kepribadian agreeableness cenderung lebih senang dan merasa puas dengan 

pekerjaannya (Organ & Ling, 1995). Artinya, semakin tinggi kepribadian 

agreeableness makin tinggi pula tingkat keterlibatan mereka dalam pekerjaan. 

 

 

6. Extraversion dan Keterlibatan Kerja 
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Menurut Witt (2002) extraversion merupakan sifat kepribadian yang berkaitan 

dengan keterampilan dan kemampuan seseorang untuk berkomunikasi atau 

berinteraksi dengan orang lain, dan sifat kepribadian ini juga berhubungan dengan 

tingkat emosi yang positif (Watson & Clark, 1997). Emosi positif adalah emosi 

yang menyenangkan dan mendorong seseorang untuk mengekspresikan perasaan 

puas terhadap situasi tertentu. Jadi, dapat dikatakan bahwa orang dengan tingkat 

kepribadian extraversion yang tinggi biasanya digambarkan sebagai orang yang 

suka berbicara, penuh semangat, aktif, dan mudah bergaul (Barrick & Mount, 

1991; Jhon & Srivastava, 1999).  

Lebih lanjut, Rusting dan Larsen (1997) mengungkapkan bahwa orang yang 

memiliki sifat yang suka bergaul, aktif dan penuh semangat cenderung aktif di 

dalam setiap pekerjaan dan senang melakukan aktivitas bersama dengan rekan 

kerja. Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa extraversion mempunyai 

pengaruh positif terhadap keterlibatan kerja (Liao & Lee, 2009; Eswaran dkk., 

2011). Oleh karena itu, makin tinggi tingkat kepribadian extraversion makin 

tinggi pula tingkat keterlibatan mereka dalam pekerjaan. Berdasarkan temuan-

temuan tersebut, penelitian ini menguji hubungan antara extraversion dengan 

keterlibatan kerja yang dinyatakan dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Hubungan antara extraversion dan keterlibatan kerja adalah positif 

 

7. Agreeableness dan Keterlibatan Kerja 

Dalam literatur disebutkan bahwa kepribadian agreeableness digambarkan 

sebagai orang yang kooperatif, dapat dipercaya, optimis, pemaaf, ramah, 

cenderung untuk menghindari konflik dan mudah diajak berkompromi dengan 

permasalahan yang ada (Graziano & Eisenberg, 1997). Menurut Organ dan Ling 

(1995) individu dengan kepribadian agreeableness yang tinggi cenderung lebih 

senang dan merasa puas dengan pekerjaannya. Hasil studi menyatakan bahwa 

orang yang memiliki sifat optimis dan mampu bekerjasama cenderung menjadi 

anggota tim yang efektif, termotivasi untuk menampilkan kinerja yang terbaik dan 

akan menunjukkan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi (Neuman & Wright, 

1999; Barick & Mount, 1991; Scrima dkk., 2014). Penelitian Eswaran dkk. (2011) 

menemukan bahwa kepribadian agreeableness mempunyai pengaruh positif 

terhadap keterlibatan kerja. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini 

menguji hubungan antara agreeableness dengan keterlibatan kerja yang 

dinyatakan dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Hubungan antara agreeableness dan keterlibatan kerja adalah positif 

 

C. Metode Penelitian 

1. Sampel dan Prosedur 
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     Untuk mencapai tujuan penelitian, penelitian ini dilakukan dengan metode 

survey. Penelitian survey dikembangkan dalam pendekatan positivis dengan 

memberikan pertanyaan pada responden mengenai keyakinan, pendapat, 

karakteristik, dan perilaku (Neuman, 2000). Selain itu, penelitian survey 

seringkali digunakan untuk menguji hubungan antara sikap kerja seperti kepuasan 

kerja, komitmen organisasional dan keterlibatan kerja. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kepada para responden. Sampel 

terdiri dari 77 responden staff pengajar (non ASN) di UIN Raden Fatah 

Palembang.  

2. Pengukuran 

Pengukuran menggunakan kuesioner yang dirancang untuk unit analisis 

individu. Para responden diminta untuk menjawab lima butir pernyataan yang 

mengukur kepribadian extraversion, lima butir pernyataan untuk mengukur 

kepribadian agreeableness (Ramdhani, 2012), dan sepuluh butir pernyataan untuk 

mengukur keterlibatan kerja (Kanungo, 1982). Semua skala diukur dengan 

menggunakan skala Likert lima poin (1= sangat tidak setuju sampai 5= sangat 

setuju). 

3. Analisis Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang sudah dikembangkan oleh 

beberapa peneliti terdahulu dan sudah dialihbahasakan atau diterjemahkan. 

Analisis faktor dilakukan untuk menguji validitas konstrak dan menggunakan 

faktor loading minimal 0,5 (Hair dkk., 2006). Aitem-aitem pertanyaan yang telah 

memenuhi syarat validitas kemudian diuji reliabilitasnya. Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika memiliki tingkat reliabilitas dengan cronbach alpha diatas 0,7. 

Selanjutnya, uji statistik dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 

sederhana melalui program SPSS versi 23 for windows. 

4. Hasil  

Hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap lima aitem dari extraversion, 

agreeableness dan keterlibatan kerja semuanya menunjukkan valid dengan 

loading faktor diatas 0,5. Kemudian konsistensi internal (reliabilitas) terhadap 

pengukuran aitem dari semua variabel menunjukkan di atas 0,70 (lihat pada Tabel 

1).  

Tabel 1 

Validitas dan Reliabilitas dengan internal consistency 

Variabel Jumlah 

Kuesioner  

Cronbach 

Alpha 

Extraversion 77 0,877 

Agreeableness 77 0,928 

Keterlibatan kerja 77 0,721 

      Sumber: Data primer diolah 
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Tabel 1 menunjukkan reliabilitas untuk variabel H[WUDYHUVLRQ�. = 0,877, 

DJUHHDEOHQHVV�.�= 0,928 dan keterlibatan kerja .= 0,721 (lihat pada tabel 1). 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan korelasi antara extraversion dan 

keterlibatan kerja adalah positif dan signifikan (0,000 < 0,05), hipotesis 1 

terdukung. Korelasi antara agreeableness dan keterlibatan kerja adalah positif 

dan signifikan (0,000 < 0,05), hipotesis 2 terdukung. Secara ringkas korelasi 

antar variabel dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Korelasi Antar Variabel Penelitian (N= 77) 

Variabel Mean SD 1 2 3 

Extraversion 17,83 4,175 1.000     0,765**     0,769** 

Agreeableness 17,74 5,092  1.000 0,871** 

Keterlibatan kerja 32,96 5,877      1.000 

 

D. Pembahasan 

Perbedaan individu dapat membantu menjelaskan mengapa seorang 

individu memiliki tingkat keterlibatan kerja yang tinggi ataupun yang rendah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan individu seperti sifat 

kepribadian extraversion dan agreeableness memiliki peran penting di dalam 

menentukan keterlibatan kerja karyawan. Hal ini dikarenakan individu yang 

senang berinteraksi dengan orang lain, lebih bersemangat (aktif), mempunyai 

emosi yang positif,dapat diajak bekerjasama, cenderung mengembangkan dan 

mempertahankan hubungan interpersonalyang baik.  

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa orang memiliki sifat yang 

senang bersosialisasi dan berkomunikasi dengan orang lain cenderung 

berkinerja dengan baik dan cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang 

lebih tinggi. (Judge dkk., 2002; Neuman & Wright, 1999).Tingkat kinerja dan 

kepuasan kerja yang tinggi mencerminkan seseorang akan lebih serius dan 

terlibat aktif dalam pekerjaannya (Brown, 1996; Keller, 1997).  

Di samping itu, individu dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi 

meyakini bahwa pekerjaan yang mereka lakukan tersebut dapat memuaskan 

berbagai macam kebutuhan yang paling penting bagi dirinya (Kanungo, 

1988). Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa hasil sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kepribadian extraversion dan agreeablness mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja (Eswaran dkk., 

2011; Liao & Lee, 2009). 

 

E. Kesimpulan dan Saran 

 Sifat kepribadian dinilai mempunyai kemampuan dalam memprediksi 

sikap kerja individu. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 
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individu dengan kepribadian extraversion dan agreeableness yang tinggi 

berkontribusi besar dalam meningkatkan tingkat keterlibatan individu dalam 

pekerjaan. Hasil penelitian ini mempunyai keterbatasan diantaranya adalah (1) 

responden dalam penelitian ini hanya diambil dari satu organisasi saja, 

sehingga hasil penelitian tidak dapat digunakan untuk generalisasi, (2) bagi 

penelitian yang akan datang sebaiknya melibatkan responden dari berbagai 

macam atau tipe organisasi baik di sektor publik maupun di sektor swasta, 

dan (3) perlu mempertimbangkan variabel-variabel lain sebagai pemediasi 

seperti kepuasan kerja. 
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